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OPERASI KANKER PAYUDARA DAN KISTA

Eka Butuh Bantuan Pembaca KR
SAKIT kanker payudara dan kista ovarium yang

diderita Eka Sulawati (37) masih juga belum sem-

buh. Wanita yang berasal dari Pituruh, Purworejo ini

bahkan harus berhenti bekerja guna pengobatan di

RSUP Dr Sardjito Yogyakarta.

Kepada KR, Eka mengatakan dirinya tak kuasa

menahan kepedihan. Pasalnya semua daya dan

upaya telah diusahakan demi kesembuhan penya-

kit yang diderita. Namun nyatanya kesembuhan

masih jauh dari harapan.

"Sedih rasanya saya mengikuti proses pengob-

atan ini. Beragam cara sudah saya usahakan

bersama suami untuk kesembuhan sakit saya.

Saya rela pontang-panting Purworejo-Yogya hanya

untuk pengobatan, tapi rupanya kesembuhan tak

semudah yang saya harapkan. Sekarang setelah

menjalani operasi payudara dan kista saya masih

lagi menjalani pengobatan panjang agar bisa pulih.

Namun kendala biaya menjadi hambatan," jelas-

nya, belum lama ini.

Sang suami Hari Susanto (37) yang bekerja ser-

abutan merasa cukup berat dengan biaya pengob-

atan kemoterapi dan lainnya. Kini mereka berharap

kedermawanan pembaca setia Kedaulatan Rakyat.

"Karena butuh biaya banyak, saya mohon bantu-

annya untuk melanjutkan pengobatan saya," pung-

kasnya.              (Ndw)
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Eka Sulawati

APALAGI Agung Sedayu yang berbaring
di sampingnya melekat dinding. Tubuhnya
seakan-akan terhimpit oleh tubuh Swandaru
yang gemuk itu. Ia bahkan sama sekali tidak
berhasil untuk sekedar memejamkan mata-
nya. Ditatapnya saja atap barak yang terbuat
dari anyaman rerumputan dan ilalang, se-
dang angan-angannya jauh bersama angin
malam yang berhembus lambat.

Dalam pada itu, Kiai Gringsing masih ada
di perjalanan. Suara berdesing di udara itu
seolah-olah selalu mengikutinya ke mana ia
pergi.

Sekali ia menarik napas dalam-dalam.
Akhirnya ia memutuskan untuk mengetahui,
suara apakah yang selalu mengganggunya
itu.

Orang tua itu pun kemudian duduk di atas
sebuah batu di pinggir jalan sambil sekali-
sekali menengadahkan kepalanya. Tetapi
malam begitu gelap sehingga ia tidak dapat
melihat sesuatu.

ÒGila,Ódesisnya, Òsuara itu sangat meng-

ganggu.Ó 
Namun ketika teringat olehnya pesannya

kepada murid-muridnya, bahwa tengah ma-
lam ia harus kembali, maka ia pun segera
melanjutkan perjalanannya.

Tetapi suara yang berdesing itu seolah-
olah mengikutinya kemana ia pergi. Me-
lingkar-lingkar. Sejenak menghilang kemudi-
an mendekat lagi.

Namun akhirnya Kiai Gringsing mengang-
guk-anggukkan kepalanya. Bahkan kemudi-
an ia pun tersenyum sambil berkata kepada
diri sendiri, Ò Aku puji cara mereka. Hampir
saja aku dijangkiti penyakit ketakutan itu pu-
la.Ó 
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Kini Kiai Gringsing tidak menghiraukan lagi

suara yang melingkar-lingkar itu. Langkah-
nya semakin dipercepat. Diloncatinya parit-
parit kecil yang menyilang jalan setapak yang
sedang dilaluinya.

Ketika ia sampai di sebuah parit yang se-
dang dibuat, di sebelah sebatang pohon

yang besar, Kiai Gringsing berhenti sejenak.
Ia harus berbelok ke kanan, menuruti jalan
yang sempit sampai sebuah sungai kecil
yang curam.

Kiai Gringsing menarik napas dalam-da-
lam. Jalan yang ditempuh memang sebuah
jalan yang mengerikan. Dedaunan yang rim-
bun bergantungan di atas jalan sempit itu.
Sulur-sulur yang liar bergayutan sebelah
menyebelah.

Tetapi Kai Gringsing tidak akan mundur. Ia
berjalan terus betapa gelapnya. Namun se-
bagai seorang perantau yang berpengala-
man, Kiai Gringsing segera dapat mengenal
jalan yang akan dilaluinya itu.

Langkah Kiai Gringsing tertegun ketika ia
melihat sesuatu bergerak-gerak di kejauhan.
Di dalam gelapnya malam, mata Kiai Gring-
sing yang tajam melihat sesuatu yang meng-
hilang di balik rerumputan, kemudian suara
gemerisik batang-batang ilalang yang- ter-
sibak. Namun kemudian sepi kembali. 
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USAI OPERASI BATU PANKREAS 

Wageyanto Perlu Dana untuk Pengobatan Lanjutan

PENYAKIT malignant neo-

plasm of pancreas atau batu

pankreas membuat Wage-

yanto (52) harus menjalani

pengobatan di RSUP Dr Sar-

djito Yogyakarta. 

Usia yang tak muda lagi,

membuat upaya pengobatan

yang dilakukan oleh tim dok-

ter pun juga harus ekstra hati-

hati. Karenanya pengobatan

yang diakukan Wageyanto di-

mungkinkan akan memakan

waktu yang cukup lama.

Dengan waktu pengobatan

yang lama, maka biaya yang

harus dikeluarkan Wageyanto

juga akan semakin banyak.

Terlebih situasi setelah pan-

demi saat ini mengharuskan

Wageyanto mengumpulkan

rupiah demi rupiah guna pe-

ngobatan lanjutan penyakit-

nya.

"Ya mau bagaimana lagi,

pengobatan lanjutan yang ha-

rus saya lakukan masih pan-

jang. Jika tidak segera dilaku-

kan tindakan operasi batu

pankreas akibatnya bagai-

mana. Bersyukur sudah di-

operasi tapi sekarang masih

memerlukan pengobatan lan-

jutan. Saya hanya berharap

perhatian dan kepedulian pa-

ra pembaca Kedaulatan Rak-

yat. Semoga operasi yang su-

dah terlaksana bisa cepat pu-

lih dan pengobatan lanjutan

saya ini nantinya bisa mem-

buat kondisi saya seperti se-

mula," terangnya dengan pe-

nuh rasa haru, baru-baru ini.  

Sakit yang diderita Wage-

yanto dimulai pada tahun

2018. Pengobatan awal dila-

kukan di tempat asalnya Pur-

worejo. 

Namun karena tak kunjung

baik, dirinya dirujuk ke RS-

PAU dr S Hardjolukito dan kini

ditangani tim dokter RSUP Dr

Sardjito.   (Ndw)

AMY Ajak Jurnalis Berjelajah dengan CB150X
YOGYA (KR) - Sejumlah

jurnalis yang biasa meliput

kegiatan di Astra Motor

Yogyakarta (AMY) selaku

main dealer sepeda motor

Honda wilayah DIY, Kedu

dan Banyumas berkesem-

patan mencoba motor Hon-

da CB150X, Sabtu (25/9).

Tak sekedar touring, ke-

giatan yang bertajuk 'CB-

150X Get Lost in Nature' ini

juga mengajak jurnalis un-

tuk berpetualang.

"Pada kegiatan sebelum-

nya kami telah berkolabo-

rasi bersama komunitas

dan konsumen Honda.

Namun dalam kesempatan

ini, giliran kami mengajak

awak media cetak ataupun

media online untuk memi-

liki quality time bersama

Honda CB150X. Salah satu-

nya dengan menikmati ek-

sotisme Bukit Selopamioro

beserta wisata alternatifnya

yang ada di sana," ungkap

Marketing Manager AMY

Thomas Pradu.

Seluruh peserta diajak

untuk menjelajahi jalanan

kota Yogyakarta yang dis-

ambung dengan perjalanan

menembus lanskap perbuk-

itan dan lembah menuju

bukit Selopamioro yang ter-

letak cukup dekat dengan

perbatasan kabupaten Ban-

tul dan Gunungkidul. Rute

ini dipilih untuk memberi-

kan sensasi menyenangkan

berkendara bersama

CB150X yang dilengkapi

dengan fitur-fitur terkini.

"Selain merasakan im-

presi berkendara bersama

CB150X, kami juga ingin

memperkenalkan sebuah

wisata alternatif di daerah

Bantul yang mungkin be-

lum banyak orang menge-

tahui keberadaannya. Ter-

lebih, wisata ini cukup unik

dan potensial," tutup Tho-

mas Pradu. (Awh)

Pemeriksaan Mata dan Kacamata Gratis
YOGYA (KR) - Departemen Mata, Fakultas Kedokteran,

Kesehatan Masyarakat, dan Keperawatan (FK-KMK),

Universitas Gadjah Mada bersama Persatuan Dokter

Spesialis Mata Indonesia (Perdami) DIY, RSU Amanah

Sumpiuh dan RSUP Dr Sardjito menyelenggarakan bakti

sosial pemeriksaan mata dan pembagian kacamata gratis

di RSU Amanah Sumpiuh Jawa Tengah, Minggu (25/9). 

Koordinator pelaksana kegiatan, dr Felicia menuturkan,

kegiatan diikuti 216 anak usia sekolah di Sumpiuh dan sek-

itarnya. Dari total anak yang diperiksa oleh tim residen

Departemen Mata FK-KMK UGM, ditemukan 63 anak

memerlukan kacamata dengan derajat keparahan gang-

guan refraksi yang bervariasi. 

"Kami menemukan anak kelas 5 SD membutuhkan kaca-

mata hingga ukuran minus 6 (jarak pandang hanya sekitar

2-3 meter), tapi anak belum pernah mendapatkan kacama-

ta sama sekali. Dalam kondisi seperti itu anak pasti sudah

tidak bisa melihat papan tulis di sekolah dengan jelas dan

menghambat proses belajar anak selama ini," ucap Felicia.

Menurutnya, kegiatan pemeriksaan mata dan pemba-

gian kacamata gratis seperti ini tentunya sangat memban-

tu masyarakat yang tidak mampu mendapatkan kacamata

sekaligus meningkatkan kesadaran orangtua terkait kese-

hatan mata anak-anak mereka. 

Koordinator Divisi Oftalmologi Komunitas Departemen

Mata FK-KMK UGM Prof dr Suhardjo SU SpM(K) menu-

turkan, sejak pandemi Covid-19, kegiatan pengabdian ma-

syarakat Departemen Mata, FK-KMK, UGM dan Perdami

DIY dilakukan terbatas di area DIY. Kegiatan di Sumpiuh

ini merupakan pengabdian masyarakat pertama di luar

DIY yang dilakukan sejak pandemi dan menandakan ke-

bangkitan kembali aktivitas pengabdian masyarakat

Departemen Mata FK-KMK UGM dan Perdami DIY. 

"Harapan untuk dapat melayani masyarakat yang lebih

luas menjadi semangat baru bagi Departemen Mata FK-

KMK UGM dan Perdami DIY dalam upaya menangani ka-

sus gangguan penglihatan dan mencegah kebutaan," kata

Prof Suhardjo. (Dev)
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Anak usia sekolah di Sumpiuh mengikuti peme-

riksaan mata.

KR-Istimewa

Jurnalis bersama tim Astra Motor Yogyakarta.
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Wageyanto


